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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Setiap manusia pastinya menginginkan hidup normal dan memiliki anggota 

tubuh yang lengkap seperti manusia pada umumnya. Anggota tubuh yang lengkap 

tersebut diharapkan dapat membantu manusia hidup serta melakukan kegiatan sehari-

hari. Namun, ada beberapa diantaranya yang memiliki kekurangan. Kekurangan itu 

bisa berupa kekurangan fisik maupun kekurangan mental. Manusia yang memiliki 

kekurangan fisik maupun kekurangan mental disebut dengan penyandang disabilitas. 

World Health Organization (WHO) memberikan definisi disabilitas sebagai 

keadaan terbatasnya kemampuan untuk melakukan aktivitas dalam batas-batas yang 

dianggap normal. Istilah disabilitas mulai diberlakukan untuk menggantikan istilah 

penyandang cacat atau tuna yamg dinilai merupakan suatu hal negatif (Kompasiana, 

2011). Cacat itu sendiri artinya rusak, dan bila sudah rusak maka sudah tidak bisa 

diperbaiki lagi. Oleh karena itu, saat ini istilah penyandang disabilitas menggantikan 

istilah penyandang cacat atau tuna yang diberlakukan di Indonesia setelah Indonesia 

meratifikasi Convention on the Right of Person with Disabilities (CRPD) pada 30 

Maret 2007.   

Arti disabilitas adalah seseorang dengan keadaan fisik dan sistem biologis 

yang berbeda dengan orang lain pada umumnya. Istilah disabilitas sendiri merupakan 

salah satu usaha untuk merubah pandangan, pemahaman dan persepsi masyarakat jika 

seorang penyandang disabilitas adalah seseorang yang tidak normal, cacat dan tidak 

mempunyai kemampuan. Maka, dengan menggunakan kata disabilitas bisa 

memperhalus kata dan dapat merubah persepsi serta pemahaman masyarakat jika 

penyandang disabilitas hanyalah seseorang yang memiliki perbedaan kondisi fisik, 

namun tetap mampu melakukan segala aktivitas dengan cara dan pencapaian yang 

berbeda. Penggantian kata cacat menjadi istilah disabilitas ini juga telah disepakati 

oleh komnas HAM dan kementerian sosial (Kompasiana, 2011). 

Undang-undang No. 8 tahun 2016 menyatakan bahwa penyandang disabilitas 

merupakan orang yang mengalami keterbatasan fisik, sensorik, intelektual, mental 
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dan disabilitas ganda dalam jangka waktu lama. Disabilitas dapat mempengaruhi 

penyandang dalam berinteraksi dengan lingkungan karena mengalami hambatan dan 

kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya 

berdasarkan kesamaan hak. Pada pasal 4 undang-undang No. 8 tahun 2016 

menyebutkan ragam penyandang disabilitas yang dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut: 

 

Tabel 1.1 

Ragam Penyandang Disabilitas Menurut Undang-Undang No 8 Tahun 2016 

No Jenis Disabilitas Pembagian Jenis 

1. Disabilitas Fisik 

Terganggunya fungsi dalam gerak akibat, kusta, 

lumpuh layuh atau kaku, paraplegi, celebral palsy (CP), 

stroke, amputasi, dan juga termasuk orang kecil 

 

2. 
Disabilitas 

Sensorik 

Terganggunya salah satu fungsi dari panca indera. Yang 

termasuk disabilitas sensorik yaitu disabilitas netra, 

disabilitas wicara dan disabilitas rungu. 

 

3. 
Disabilitas 

Intelektual 

Terganggunya fungsi berpikir karena tingkat kecerdasan 

di bawah rata-rata. Disabilitas intelektual dapat 

dikategorikan yaitu lambat belajar, down syndrome, dan 

disabilitas grahita  

 

4. Disabilitas Mental 

Terganggunya fungsi perilaku, emosi dan berpikir 

seseorang. Klasifikasi disabilitas mental antara lain: 

a. Disabilitas perkembangan yang berpengaruh pada 

kemampuan interaksi sosial di antaranya autis dan 

hiperaktif 

b. Psikososial di antaranya skizofrenia, bipolar, depresi, 

anxietas, dan gangguan kepribadian. 

5. 
Disabilitas Ganda 

atau Multi 

Penyandang disabilitas yang mempunyai dua atau lebih 

ragam disabilitas. Contoh disabilitas ganda atau multi 

yaitu disabilitas rungu-wicara dan disabilitas netra-

rungu. 

Sumber : Undang-Undang No 8 Tahun 2016 
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Salah satu klasifikasi dari disabilitas sensorik adalah disabilitas netra. 

Persatuan Tuna Netra Indonesia (Pertuni) menyebutkan disabilitas netra adalah orang 

yang masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidak mampu menggunakan 

penglihatannya untuk membaca tulisan berukuran 12 poin dengan keadaan cahaya 

normal meskipun dibantu dengan kacamata (low vision) dan orang yang tidak 

memiliki penglihatan sama sekali (tottaly blind). 

Menurut Pusat Data dan Informasi (Pusdatin) Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia yang disebutkan melalui Kementerian Sosial Republik Indonesia 

tahun 2012, jumlah penyandang disabilitas di Indonesia sebanyak 2.126.000 orang. 

Berikut adalah sajian data jumlah penyandang disabilitas di Indonesia tahun 2012. 

 

Diagram 1.1 

Jumlah Penyandang Disabilitas di Indonesia 

 

Sumber : Kementerian Sosial Republik Indonesia Dalam Angka, tahun 2012 

 

Dari total jumlah 2.126.000 orang penyandang disabilitas di Indonesia yang 

termasuk kedalam disabilitas sensorik berjumlah 338.672 orang yang merupakan 

penyandang disabilitas netra, 223.655 orang merupakan  penyandang disabilitas 
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rungu dan 151.371 orang adalah penyandang disabilitas wicara. Penyandang 

disabilitas fisik berjumlah 717.312 orang. Penyandang disabilitas intelektual 290.837 

orang, penyandang disabilitas mental 181.135 orang, sedangkan sekitar 149.458 

orang adalah penyandang disabilitas ganda. Jumlah penyandang disabilitas netra 

merupakan penyandang disabilitas terbesar kedua setelah penyandang disabilitas fisik 

di Indonesia. 

Data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan menunjukan jumlah 

keseluruhan penyandang disabilitas di Kota Palembang pada tahun 2014 berjumlah 

1.103 orang. Sedangkan, data Badan Pusat Statistik Kota Palembang menunjukan 

jumlah penyandang disabilitas netra pada tahun 2012 yaitu berjumlah 175 orang. 

Jumlah tersebut meningkat dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2010 yang berjumlah 

20 orang dan 2011 berjumlah 80 orang. Berikut adalah data jumlah penyandang 

disabilitas netra di Kota Palembang Tahun 2010-2012 

 

Diagram 1.2 

Jumlah Penyandang Disabilitas Netra di Kota Palembang 

 

Sumber :Publikasi Statistik Badan Pusat Statistik Kota Palembang Tahun 2013 
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Feist & Feist (dalam Virlia dan Wijaya, 2011) mengatakan bahwa kekurangan 

yang terdapat pada salah satu bagian tubuh akan mempengaruhi individu secara 

keseluruhan. Individu akan merasa dirinya berbeda dengan individu lain yang bukan 

penyandang disabilitas. Hal ini dapat mengakibatkan mereka tidak bisa 

mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimilikinya. Selain tidak dapat 

mengembangkan potensi mereka, hinaan dan celaan yang sering diterima dari orang-

orang di sekitarnya dapat menyebabkan mereka lebih memilih untuk menarik diri dari 

pergaulan. Hal-hal tersebut yang membuat penyandang disabilitas sulit untuk 

menerima kondisi dirinya. Kondisi tersebut juga berlaku untuk penyandang 

disabilitas netra. Penelitian yang dilakukan oleh El-Gilany (dalam Korniawati 2013) 

menyatakan bahwa dari 113 sampel peyandang disabilitas netra menunjukan hasil 

88,5% sampel merasa tidak puas dengan kehidupan yang dijalani, 78,8% sampel 

meragukan kemampuan dalam diri, serta 71,7% sampel merasa dirinya tidak percaya 

pada kemampuan dimiliki. 

Korniawati (2013) menyebutkan  ciri-ciri perkembangan  fisik  penyandang  

disabilitas netra yaitu tampak kaku, lamban, tegang, disertai was-was dan penuh 

kehati-hatian. Selain perkembangan fisik, perkembangan emosi penyandang 

disabilitas netra juga memiliki pola emosi negatif seperti iri hati, takut, mudah marah 

dan cemas. Sedangkan, perkembangan sosial dari penyandang disabilitas netra 

cenderung menarik diri serta menghindari kontak sosial. 

 Soekanto (2012) mengatakan bahwa ketidakmampuan seseorang dalam 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosial dapat terlihat dari ketidakpuasan 

terhadap diri sendiri dan lingkungan sosial serta memiliki sikap yang menolak realitas 

dan lingkungan sosial. Seseorang yang mengalami perasaan ini akan merasa terasing 

dari lingkungannya, akibatnya individu tersebut tidak mengalami kebahagiaan dalam 

berinteraksi dengan keluarga dan teman-teman sebayanya. Ketidakbahagiaan 

seseorang terkadang lebih karena masalah pribadi dari pada masalah-masalah 

lingkungan, namun tetap memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

sosialnya, yang dalam hal ini akan berpengaruh pada penyesuaian sosial, tidak mau 
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menerima kondisi fisik, tidak memahami kekurangan dan kelebihan diri sendiri serta 

selalu memiliki perasaan rendah diri. Oleh sebab itu, dapat mengakibatkan seseorang 

yang dalam keadaan disabilitas menolak diri, sehingga proses interaksi sosialnya pun 

akan terhambat. Jika seseorang menyadari tentang segala kelebihan dan kekurangan 

yang mereka miliki dan merasa bahagia atau senang pada orang-orang yang 

menerima mereka serta mampu mencurahkan perhatian pada orang-orang tersebut, 

kemungkinan untuk merasa bahagia akan meningkat bagi seseorang yang mengalami 

keadaan disabilitas. 

Konsep diri adalah gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya sendiri 

dan merupakan objek paling penting dan terpusat didalam pengalaman masing-

masing individu. Konsep diri memiliki peranan yaitu pembeda antara manusia dan 

makhluk lainnya, dikembangkan oleh individu dalam interaksinya dengan orang lain 

dan gambaran campuran dari apa yang orang lain pikirkan, apa pendapat orang lain 

tentang kita dan kemudian diinterpretasikan seperti apa yang kita inginkan. Fromm 

(dalam Burns 1993) melihat dan mengakui bahwa hanya manusia yang mempunyai 

kemampuan untuk bersikap objektif terhadap dirinya sendiri, berada terpisah dari 

dirinya sendiri, dan berpikir sebagai apa dirinya dan apa yang ingin dilakukannya dan 

hendak menjadi apa.  

Konsep diri merupakan hasil dari proses belajar manusia melalui 

hubungannya dengan orang lain. Lingkungan memiliki peran yang penting dalam 

proses mengenal diri terutama dalam pengalaman relasi dengan orang lain dan 

bagaimana orang lain memperlakukan dirinya. Dari situ individu menangkap 

pantulan tentang dirinya, seperti apakah dirinya tersebut sebagai pribadi. Konsep diri 

seseorang dapat diketahui berdasarkan perbandingan antara apa yang ia rasakan 

terhadap dirinya sendiri dengan apa yang orang lain rasakan terhadap diri orang 

tersebut. Oleh sebab itu muncul presenting self (disebut juga public self) sebab 

biasanya orang menampilkan diri sesuai dengan apa yang dianggap baik atau diterima 

oleh lingkungannya. Sebuah konsep diri yang positif akan menghasilkan sikap-sikap 

yang dapat menigkatkan rasa percaya diri, meningkatkan harga diri, dan 

meningkatkan kompentensi. Sebaliknya, konsep diri yang negatif akan menghasilkan 
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sikap-sikap yang menganggap diri tidak berharga, merasa rendah diri dan tidak bisa 

berbuat apa-apa (Burns, 1993) . 

Penelitian mengenai konsep diri penyandang disabilitas netra telah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya. Fitriyah dan Rahayu (2013) meneliti konsep diri remaja 

disabilitas netra di yayasan pendidikan anak buta. Hasil penelitian menunjukan 

remaja disabilitas netra memiliki konsep diri positif tentang dirinya dan bisa 

menerima kondisi fisiknya. Konsep diri positif yang dimiliki remaja disabilitas netra 

juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang menerima dengan baik, membuatnya 

berfikir untuk bisa menerima dirinya karena tidak ada alasan untuk menutup diri dari 

lingkungan sosial dengan kondisi disabilitas netra yang dialami. 

Konsep diri sangat penting bagi setiap individu karena konsep diri akan 

menentukan tindakan yang dilakukan. Halder dan Datta (dalam Tumanggor, 2016) 

menyatakan bahwa disabilitas fisik dapat mempengaruhi konsep diri individu. 

Konsep diri pada disabilitas netra menjadi negatif dikarenakan mereka tidak dapat 

sepenuhnya mengalami pengalaman melihat akibat kehilangan penglihatan yang 

diderita. Dapat disimpulkan bahwa indra penglihatan sangat berpengaruh terhadap 

kualitas hidup setiap individu. 

Upaya pemerintah untuk memenuhi hak kesejahteraan sosial penyandang 

disabilitas yang salah satunya adalah hak atas rehabilitasi sosial telah dipaparkan 

dalam undang-undang nomor 8 tahun 2016, yaitu: 

 

“Rehabilitasi diarahkan untuk memfungsikan kembali dan 

mengembangkan kemampuan fisik, mental, dan sosial 

penyandang disabilitas agar dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya secara wajar sesuai dengan bakat, kemampuan, 

pendidikan dan pengalaman.” 

 

Salah satu wadah yang berfungsi sebagai pembinaan dan pengembangan serta 

pemberian pelayanan kesejahteraan sosial khusus bagi penyandang disabilitas netra 

adalah panti rehabilitasi salah satunya Panti Rehabilitasi Penyandang Cacat Netra 

(PRPCN) di Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Salah satu fungsi PRPCN 

Palembang adalah proses refungsionalisasi dan pengembangan untuk memungkinkan 
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berjalannya fungsi sosial secara wajar bagi penyandang disabilitas netra yang 

meliputi pembinaan fisik, mental, sosial, dan pelatihan keterampilan serta bimbingan 

lanjut bagi para penyandang disabilitas netra agar mampu berperan aktif dalam 

kehidupan bermasyarakat.  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

Konsep Diri Penyandang Disabilitas Netra di Panti Rehabilitasi Penyandang Cacat 

Netra (PRPCN) Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan pertanyaan penelitian bagaimana konsep diri penyandang disabilitas 

netra di Panti Rehabilitasi Penyandang Cacat Netra (PRPCN) Palembang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

konsep diri penyandang disabilitas netra di Panti Rehabilitasi Penyandang Cacat 

Netra (PRPCN) Palembang. 

 

Tujuan Khusus 

  Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran, 

pengetahuan, maupun pemahaman mengenai: 

1. Untuk mengetahui penilaian disabilitas netra terhadap diri sendiri berdasarkan 

dunia dalam diri. 

2. Untuk mengetahui penilaian disabilitas netra terhadap diri melalui hubungan 

dengan aktivitas sosial. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan akademis dan 

bermanfaat dalam menambah literatur dala bidang ilmu sosial khususnya ilmu 

sosiologi. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan literatur yang berkaitan 

dengan konsep diri penyandang disabilitas netra di Panti Rehabilitasi 

Penyandang Cacat Netra (PRPCN) Palembang serta dapat membantu peneliti-

peneliti selanjutnya yang meneliti permasalahan tentang cara pandang 

penyandang disabilitas netra terhadap dirinya sendiri. 

 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai konsep diri 

disabilitas netra pada Panti Rehabilitasi (PRPCN) Palembang agar dapat 

dijadikan bahan masukan bagi pengembangan maupun pemberian pelayanan 

kesejahteraan sosial sebagai upaya mengentaskan para penyandang disabilitas 

netra agar mampu melaksanakan fungsi sosialnya dalam kehidupan masyarakat. 

Bagi pemerintah, khususnya Dinas Sosial yang merupakan tugas dan tanggung 

jawabnya untuk melengkapi data mengenai penyandang disabilitas netra 

khususnya di kota Palembang. 
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